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ABSTRACT 
A company's greatest asset is its human capital. There are many potentials in every human resource. For 
the company's long-term viability, this potential must always be developed and maintained. Human 
resources that are capable of demonstrating work behavior that leads to the achievement of the 
company's goals and objectives are considered to be quality human resources. The purpose of this study 
was to ascertain how outsourced employees at PT's performance were affected by workload and stress 
at work. With Santoso Malang, proceed. Explanatory research is combined with a quantitative approach. 
87 respondents were included in the proportional random sampling sample. Regression analysis, 
coefficient of determination analysis, and hypothesis testing are the methods used in the analysis. The 
workload variable has a partial effect on employee performance, according to data analysis. The test 
results for some of the workload on employee performance demonstrate that the calculated t value is 
greater than the t table, with a significance level below 0.05. The hypothesis is rejected, and there is no 
partial effect of the workload variable on employee performance, as demonstrated by the results of the 
partial test of work stress on employee performance. The t value is smaller than the t table, and the 
significant value is greater than 0.05. The research shows that the f count is higher. Therefore, it can be 
deduced that PT MBS (Maju Bersama Santoso) employees' high workload and work stress may impact 
performance. 
Keywords: Workload, Work Stress, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Aset terbesar perusahaan adalah sumber daya manusianya. Ada banyak potensi di setiap sumber daya 
manusia. Untuk kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang, potensi tersebut harus selalu 
dikembangkan dan dipelihara. Sumber daya manusia yang mampu menunjukkan perilaku kerja yang 
mengarah pada pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan dianggap sebagai sumber daya manusia 
yang berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan 
outsourcing di PT dipengaruhi oleh beban kerja dan stres kerja. Dengan Santoso Malang, lanjutkan. 
Explanatory research dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif. 87 responden termasuk dalam 
sampel proporsional random sampling. Analisis regresi, analisis koefisien determinasi, dan pengujian 
hipotesis merupakan metode yang digunakan dalam analisis. Variabel beban kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan, menurut analisis data. Hasil pengujian beberapa beban kerja 
terhadap kinerja pegawai menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan tingkat 
signifikansi dibawah 0,05. Hipotesis ditolak, dan tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel beban 
kerja terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan dari hasil uji parsial stres kerja terhadap kinerja 
karyawan. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Penelitian 
menunjukkan bahwa f hitung lebih tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan 
stres kerja karyawan PT MBS (Maju Bersama Santoso) yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja. 
Kata Kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
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1. Pendahuluan 
Sumber idaya imanusia imerupakah iaset ipenting idalam isebuah perusahaan. 

sehingga iharus iselalu idipertahankan, idijaga, idan idikembangkan idemi ikelangsungan 
perusahaan. iSumber idaya imanusia ibisa imenjadi ipusat ikeberhasilan ibagi iperusahaan 
ketika ipotensi imereka idikembangkan idengan ioptimal i(Sanjaya, i2012). iDisisi ilain, 
perusahaan idituntut imenciptakan ikinerja ikaryawan iyang itinggi iuntuk imengembangkan 
perusahaan. iPerusahaan iharus imampu imembangun idan imeningkatkan ikinerja idi idalam 
lingkungannya. iSalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja ikaryawan iadalah ibeban 
kerja. iBeban ikerja iseorang ikaryawan iditentukan imenurut istandar ikerja iperusahaan 
menurut ijenis ipekerjaannya. 
 Beban ikerja iyang iterlalu iberat iatau iringan iakan iberdampak iterjadinya iinefisiensi 
kerja. iBeban ikerja iyang iterlalu iringan iberarti iterjadi ikelebihan itenaga ikerja, ikelebihan ini  
menyebabkan iorganisasi iharus imenggaji ijumlah ikaryawan ilebih ibanyak idengan I 
produktivitas iyang isama, isehingga iterjadi iefisiensi ibiaya. iSebaliknya, ijika iterjadi 
kekurangan itenaga ikerja iatau ibanyaknya ipekerjaan idengan ijumlah ikaryawan iyang 
dipekerjakan isedikit, idapat imenyebabkan ikeletihan ifisik imaupun ipsikis ibagi ikaryawan. 
Pada iakhirnya ikaryawan ipun ikurang iproduktif ikarena iterlalu ilelah (Astianto, 2014). 
 Menurut (Anoraga, 2005) faktor iselanjutnya iyang imempengaruhi ikinerja ikaryawan 
adalah istres ikerja. iTerjadinya istress ikerja idisebabkan ioleh iadanya igejala-gejala istress 
yang imeliputi igejala ifisik, ipsikologis, iserta iperilaku idan ibanyaknya istressor iyang imasuk 
ke idalam ipikiran iseseorang. iSehingga iseseorang itidak idapat imempersepsikan ikeadaan 
tersebut idengan ibaik. iAdanya ikeadaan ifisik iyang ikurang ibaik, ibeban ikerja iberlebihan, 
serta ikondisi ilingkungan itempat iseseorang ibekerja imerupakan isumber-sumber istress 
yang idapat imengakibatkan istress ikerja ipada ikaryawan. iKondisi iseperti iini idapat 
mengalami iketidakpuasan idalam ibekerja idan imenurunkan ikinerja.  

Saat iini isalah isatu istrategi iyang imulai ibanyak iditerapkan iperusahaan iadalah 
penggunaan itenaga ikerja ioutsourcing. iOutsourcing iatau ialih idaya idiartikan isebagai 
pemindahan iatau ipendelegasian ibeberapa iproses ibisnis ikepada isuatu ibadan ipenyedia 
jasa, idi imana ibadan ipenyedia ijasa itersebut imelakukan iproses iadministrasi idan 
manajemen iberdasarkan idefinisi iserta ikriteria iyang itelah idisepakati ioleh ipara ipihak 
terkait. iDalam ikajian ihukum iketenagakerjaan, ioutsourcing idiartikan isebagai ipemborong 
pekerjaan idan ipenyediaan itenaga ikerja i(Firmanzah, i2010). iSegala ikewajiban idan 
tanggung ijawab ikaryawan ioutsourcing iberada idi ibawah iperusahaan ioutsourcing ibukan 
perusahaan ipengguna. iAdanya isistem itenaga ikerja ioutsourcing iperusahaan idapat 
mengurangi ibeban idan ibiaya idalam imeningkatkan ikinerja perusahaan.  

Kendati demikian, sistem outsourcing di Indonesia masih banyak menimbulkan pro dan 
kontra. Dengan menggunakan itenaga ikerja ioutsourcing, iperusahaan ipengguna itidak iperlu 
repot imenyediakan ifasilitas imaupun itunjangan kepada karyawan yang artinya 
menguntungkan bagi perusahaan tersebut karena meminimalisir pengeluaran. Selain itu 
perusahaan pengguna juga lebih fokus menangani bisnis intinya untuk lebih meningkatkan 
produktifitas perusahaan. Akan tetapi bagi karyawan outsourcing  bisa saja merugikan. 
Karyawan outsourcing tidak memiliki jenjang ikarir, iterkadang igaji imereka idipotong ioleh 
perusahaan isebagai ijasa ibagi iperusahaan ioutsourcing. iUraian ibeban ikerja, ikinerja, idan 
stress ikerja di iatas imenjadi ialasan ipenulis iuntuk imengambil ijudul ipenelitian iini, iyakni 
Pengaruh iBeban iKerja idan iStres iKerja iterhadap iKinerja iKaryawan iOutsorcing (PT. Maju 
Bersama Santoso). 
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2. Tinjauan Pustaka 
Beban Kerja 

Pengertian ibeban ikerja imenurut i(Sari, i2014) iadalah iintensitas idari ipekerjaan 
yang imeliputi ijam ikerja, ijumlah iindividu iyang iharus idilayani, iserta itanggung ijawab iyang 
harus idipikul. iPermendagri ino i12 itahun i2008 imenyatakan ibahwa ibeban ikerja iadalah 
besaran ipekerjaan iyang iharus dipikul ioleh isuatu ijabatan/unit iorganisasi idan imerupakan 
hasil ikali iantara ivolume ikerja dan inorma iwaktu. 
Indikator ibeban ikerja iyang idigunakan imenurut iPutra i(2012) iyaitu: 
1. Tujuan Perspektif individu terhadap ruang lingkup pekerjaan, tenggat waktu penyelesaian, 

dan hasil pekerjaan yang harus dicapai dalam waktu yang telah ditentukan 
2. Kondisi kerja termasuk bagaimana perasaan orang tentang kondisi kerja mereka dan 

bagaimana menangani situasi yang tidak terduga seperti bekerja lembur di luar jadwal. 
3. Norma kerja. Kesan yang dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya adalah perasaan bahwa 

mereka memiliki jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. 
 
Stres Kerja 

Menurut (Nawawi, 2006) stres didefinisikan sebagai isuatu ikeadaan itertekan, ibaik 
secara ifisik imaupun ipsikologis. iKeadaan itertekan itersebut isecara iumum imerupakan 
kondisi iyang imemiliki ikarakteristik ibahwa ituntutan ilingkungan imelebihi ikemampuan 
individu iuntuk imeresponnya. iLingkungan itidak ihanya iberarti ilingkungan ifisik isaja, 
melainkan ijuga ilingkungan isosial. i(Gibson idkk, i1996) menyatakan ibahwa istres ikerja 
adalah ipenyesuaian iperasaan iyang idiperantarai ioleh iperbedaan iindividu idan/atau iproses 
psikologis. iItu iadalah ihasil idari itindakan, isituasi, iatau iperistiwa iapa ipun idari iluar 
(lingkungan), iyang imemberikan iterlalu ibanyak itekanan imental idan ifisik ipada iseseorang. 
Menurut i(Sulastri, i2020) istres ikerja idisebabkan ioleh ihal-hal isebagai iberikut: 
1. Penyebab ifisik iyaitu ikebisingan iyang iterjadi isecara iterus imenerus iyang idapat menjadi 

sumber istres ibagi ibanyak iorang. iSelain iitu ijetlag ijuga idapat imengakibatkan istres, 
jetlag iadalah ijenis ikelelahan iyang idisebabkan ioleh iperubahan iwaktu isehingga 
mempengaruhi iirama itubuh iseseorang. iOleh ikarena iitu idisarankan ibagi imereka iyang 
baru imenempuh iperjalanan ijauh idimana iterdapat iperbedaan iwaktu idiharuskan 
beristirahat iminimal i24 ijam isebelum imelakukan ikegiatan.  

2. Suhu dan ikelembapan. iJika ibekerja idi idalam iruangan iyang imemiliki isuhunya iterlalu 
tinggi itentunya iakan imempengaruhi itingkat iprestasi ikerja. iSuhu iyang itinggi isebaiknya 
diimbangi idengan ikelembapan iyang irendah. 

3. Beban ikerja iyang iterlalu ibanyak iakan imengakibatkan iketegangan ipada idiri iseseorang 
sehingga imemicu iterjadinya istres. iHal iini idikarenakan ipekerja idituntut iuntuk imemiliki 
keahlian itinggi, ikecepatan ikerja iyang iterlalu itinggi, iserta ivolume ipekerjaan iyang 
terlalu ibanyak idan itidak isesuai idengan ikemampuan iyang idimilikinya. 

4. Sifat ipekerjaan. iStres ibisa iterjadi ijika iseseorang itidak imampu iuntuk imengerjakan 
tugasnya. iAdanya iambiguitas, iketidak ijelasan iterhadap iapa iyang iharus idikerjakan 
akan imenimbulkan ikebingungan idan ikeraguan iseseorang iuntuk imelakukan isesuatu. 
Situasi ibaru idan iasing idi idalam isuatu ipekerjaan iakan imenimbulkan iperasaan 
terancam. iSelain iitu istandar ikerja iyang itidak ijelas idapat imembuat ikaryawan imerasa 
tidak ipuas ikarena imereka itidak ipernah itau seberapa ijauh iprestasi imereka, inamun 
disisi ilain istandar ikerja iyang itidak ijelas ijuga idapat idigunakan iuntuk imenekan 
karyawan. 

5. Kebebasan. iTidak iselamanya ikebebasan imenjadi ihal iyang imenyenangkan iuntuk 
karyawan. iSebagian ikaryawan ijustru imerasa iketidakpastian idan iketidakmampuan 
dalam ibertindak. iHal iitu imerupakan isumber istres ibagi ikaryawan. 
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6. Kesulitan. iMasalah-masalah iyang idialami idi irumah, imasalah ikeuangan, iperceraian 
dapat imempengaruhi iprestasi iseseorang. iHal iini itentunya imenjadi isumber istres ibagi 
seseorang. 

Indikator stres kerja menurut (Robbins, 2003) adalah sebagai berikut : 
1. Tuntutan itugas imerupakan ifaktor iyang iberkaitan ipada ipekerjaan iseseorang iseperti 

kondisi ikerja, idan itata ikerja iletak ifisik. 
2. Tuntutan iperan iberhubungan idengan itekanan iyang idiberikan ipada iseseorang isebagai 

suatu ifungsi idari iperan itertentu iyang idimainkan idalam isuatu iorganisasi. 
3. Tuntutan iantar ipribadi imerupakan itekanan iyang idiciptakan ioleh ikaryawan ilain. 
4. Struktur iorganisasi igambaran iinstansi iyang idiwarnai idenga istruktur iorganisasi iyang 

tidak ijelas imengenai ijabatan, iperan, iwewenang, idan itanggung ijawab. 
5. Kepemimpinan iorganisasi imemberikan igaya imanajemen ipada iorganisasi ibeberapa 

pihak ididalamnya idapat imembuat iilkim iorganisasi iyang imelibatkan iketegangan, 
ketakutan, idan ikecemasan. 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut (Wirawan, 2009), kinerja imerupakan isingkatan idari ikinetika iusaha ienergi. 
Dalam ibahasa iInggris, ikinerja iadalah ioutput iyang idihasilkan ioleh ifungsi iatau iindikator 
pekerjaan iatau iprofesi iselama iperiode iwaktu itertentu. iMenurut iMangkunegara i(2005), 
kinerja iadalah ihasil ikualitas idan ikuantitas ikerja iseorang ipegawai idalam melaksanakan 
tanggung ijawab iyang idibebankan ikepadanya. i(Kasmir, i2016) imengatakan ibahwa iterdapat 
beberapa ifaktor iyang idapat imempengaruhi ikinerja ikaryawan, idiantaranya : 
1. Kemampuan idan ikeahlian. iSeseorang iyang imemiliki ikemampuan idan ikeahlian iyang 

baik, imaka iakan imemberikan ikinerja iyang ibaik ikepada iperusahaan. iSebaliknya ijika 
seseorang itidak imemiliki ikemampuan idan ikeahlian iyang ibaik idi ibidangnya imaka akan 
memberikan ihasil iyang iburuk. 

2. Pengetahuan. iDengan imemiliki ipengetahuan iyang ibaik itentang ipekerjaannya imaka 
akan imemudahkan iorang itersebut idalam imengerjakan ipekerjaannya. iHasil idan 
kualitas iyang idihasilkan ipun iakan imempengaruhi ikinerja iperusahaan. 

3. Rancangan ikerja. iPerusahaan iyang imemiliki irancangan ikerja iyang iterarah itentunya 
akan imemudahkan ipara ikaryawannya iuntuk imenjalankan pekerjaannya. 

4. Kepribadian. iSeseorang iyang imemiliki ikepribadian iserta ikarakteristik iyang ibaik 
pastinya iakan ibertanggung ijawab idengan itugas iyang idikerjakan. 

(Dharma, 2012) mengemukakan untuk imengetahui itingkat ikeberhasilan iyang 
dicapai ioleh ikaryawan imaka iperlu iadanya ipengukuran ikinerja isebagai iberikut: 
1. Kuantitas dalam hubungannya dengan kuantitas yang harus dicapai. 
2. Tingkat kesalahan yang dilakukan karyawan atau kerapian dan ketelitian hasil kerja yang 

dihasilkan merupakan contoh kualitas. 
3. Hal-hal yang tidak berjalan sesuai rencana dalam hal ketepatan waktu 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuantitatif iuntuk imenguji ipengaruh ibeban 
kerja idan istress ikerja iterhadap ikinerja ikaryawan ioutsorcing iPT. iMaju iBersama iSantoso. 
Teknik ipengambilan isampel imenggunakan iProportional iRandom iSampling idari isebanyak 
120 iresponden imaka iukuran isample iadalah i87 ikaryawan. iAnalisis ipenelitian iini 
menggunakan iAnalisis iRegresi iLinier iBerganda. 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Hasil Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 60 69% 
Perempuan 27 31% 
Jumlah  87 100% 

Pendidikan  
SMP 19 21.8% 
SMA 50 57.5% 
S1 18 20.7% 
Jumlah 87 100% 

Usia 
18-23 tahun 29 33.3% 
24-28 tahun 32 36.8% 
>29 tahun 26 29.9% 
Jumlah  87 100% 

Lama Bekerja 
1-2 tahun 36 41.4% 
3-4 tahun 21 24.1% 
>5 tahun 30 34.5% 
Jumlah 87 100% 
Sumber: Data yang diolah 2022 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki 
berjumlah 60 karyawan dengan presentase 69% dan responden berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 27 karyawan dengan presentase 31%. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Beban Kerja 

Item Beban Kerja Mean 
STS TS N S SS 

f % f % f % F % f % 
X1.1 4 4.6 4 4.6 14 16.1 55 63.2 10 11.5 3.72 
X1.2 5 5.7 2 2.3 16 18.4 48 55.2 16 18.4 3.78 
X1.3 2 2.3 7 8 12 13.8 54 62.1 12 13.8 3.77 
X1.4 1 1.1 4 4.6 15 17.2 53 60.9 14 16.1 3.86 
X1.5 4 4.6 4 4.6 12 13.8 60 69 7 8 3.71 
Jumlah Rata-rata 3.77 

      Sumber: Data diolah, 2022 
Berdasarkan tabel 2 variabel beban kerja menunjukkan jumlah rata-rata sebesar 3.77, 

hal ini dapat dipresepsikan dengan baik oleh responden. Sehingga menandakan bahwa beban 
kerja pada karyawan PT. MBS (Maju Bersama Santoso) memiliki presepsi yang tinggi terhadap 
setiap item. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Stress Kerja 
Item Stress Kerja Mean 

STS TS N S SS 
f % f % f % F % f % 

X2.1 1 1.1 4 4.6 15 17.2 53 60.9 14 16.1 3.86 
X2.2 4 4.6 4 4.6 12 13.8 60 69 7 8 3.71 
X2.3 4 4.6 1 1.1 16 18.4 46 52.9 20 23 3.89 
X2.4 0 0 1 1.1 25 28.7 38 43.7 23 26.4 3.95 
X2.5 0 0 1 1.1 24 27.6 48 55.2 14 16.1 3.86 

Jumlah Rata-rata  3.86 
        Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 3 variabel stress kerja menunjukkan jumlah rata-rata sebesar 3.86, 
hal ini dapat dipresepsikan dengan baik oleh responden. Sehingga menandakan bahwa stress 
kerja pada karyawan PT. MBS (Maju Bersama Santoso) memiliki presepsi yang tinggi terhadap 
setiap item.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan 
Item Kinerja Karyawan  Mean 

STS TS N S SS 
f % f % f % f % f % 

Y1.1 3 3.4 3 3.4 16 18.4 53 60.9 12 13.8 3.78 
Y1.2 0 0 3 3.4 19 21.8 54 62.1 11 12.6 3.84 
Y1.3 3 3.4 3 3.4 16 18.4 54 62.1 11 12.6 3.77 
Y1.4 1 1.1 7 8 13 14.9 54 62.1 12 13.8 3.79 

Jumlah Rata-rata 3.8 
         Sumber: Data diolah,2022 

Berdasarkan tabel diatas variabel kinerja karyawan menunjukkan jumlah rata-rata 
sebesar 3.80, hal ini dapat dipresepsikan dengan baik oleh responden. Sehingga menandakan 
bahwa kinerja karyawan pada karyawan PT MBS (Maju Bersama Santoso) memiliki presepsi 
yang tinggi terhadap setiap item.  
 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Outsorcing Pada PT MBS (Maju Bersama 
Santoso) 

Hasil uji parsial beban kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai t hitung 
lebih besar dari t tabel dengan nilai signifikan kurang dari 0.05, maka hipotesis diiterima 
sehingga terdapat pengaruh secara parsial variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan deskripsi responden variabel beban kerja juga memperkuat hasil penelitian 
dengan menunjukkan nilai mean tertinggi yaitu “tugas yang diberikan tidak sesuai dengan 
keterampilan karyawan”, artinya perusahaan memberikan tugas kepada karyawan tidak sesuai 
dengan keterampilan mereka masing-masing. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin 
tingginya beban kerja karyawan PT MBS (Maju Bersama Santoso) dapat menurunkan kinerja 
karyawan. 

 
Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT MBS (Maju Bersama Santoso) 

Hasil uji parsial stress kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai t hitung lebih 
kecil dari t tabel dengan nilai signifikan lebih dari 0.05, maka hipotesis diitolak, sehingga tidak  
terdapat pengaruh secara parsial variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 
deskripsi responden variabel stress kerja juga memperkuat hasil penelitian dengan 
menunjukkan nilai mean tertinggi yaitu “hasil kerja karyawan sesuai dengan standart yang 
ditentukan ”artinya karyawan memberikan hasil kerja sesuai dengan SOP PT MBS (Maju 
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Bersama Santoso). Maka dapat disimpulkan bahwa semakin rendahnya stress kerja karyawan 
PT MBS (Maju Bersama Santoso) dapat meningkat kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Beban kerja dan Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT MBS (Maju 
Bersama Santoso) 

Hasil uji simultan pengaruh beban kerja dan stress kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT MBS (Maju Bersama Santoso) menjawab hipotesis 3 (H3) diterima. Dari hasil 
penelitian menunjukkan f hitung lebih besar dari f tabel 4. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tinggi nya beban kerja dan stress kerja karyawan PT MBS (Maju Bersama santoso) dapat 
menurunkan kinerja karyawan. 
 
5. Penutup 

Beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT MBS 
(Maju Bersama Santoso) . Hal ini dapat dibuktikan bahwa nilai t hitung yang lebih dari t tabel, 
dan nilai signifikan kurang dari 0.05. Stress kerja tidak  berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada PT MBS (Maju Bersama Santoso) . Hal ini dapat dibuktikan bahwa nilai 
t hitung yang kurang dari t tabel, dan nilai signifikan lebih dari 0.05. Berdasarkam hasil uji 
simultan menunjukkan bahwa variabel beban kerja dan stress kerja berpengaruh seara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT MBS (Maju Bersama Santoso). Hal ini 
dibuktikan dengan adanya hasil uji f hitung lebih besar dari f tabel. 
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